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Abstrak 

Pengukuran kinerja koperasi dapat dilakukan dengan berbagai metode dan 

berbagai variabel pengukuran. Peneliti melakukan pengukuran kinerja pada 

Koperasi Jasa Keuangan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Kelurahan Provinsi 

DKI Jakarta tahun 2013 dengan menggunakan empat variabel yaitu total aset, 

simpanan sukarela, dana bergulir, dan piutang/pinjaman anggota. 

Penelitian ini dilakukan secara deskriptif analitis dengan menggunakan model 

regresi linier berganda untuk mengetahui kontribusi masing-masing variabel 

tersebut terhadap peningkatan kinerja keuangan Koperasi Jasa Keuangan 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Kelurahan Provinsi DKI Jakarta pada tahun 

2013. 

Hasil dari uji hipotesis penelitian ini yaitu hubungan empat variabel independen 

(total aset, simpanan sukarela, dana bergulir, dan piutang anggota) terhadap 

kinerja keuangan koperasi (sisa hasil usaha) menunjukkan hubungan yang kuat. 

Pengaruh secara parsial paling dominan yaitu dipengaruhi oleh piutang anggota, 

selanjutnya simpanan sukarela berpengaruh siginifikan positif, total aset 

berpengaruh signifikan negatif , tetapi dana bergulir tidak berpengaruh signifikan. 

Uji regresi secara simultan menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara 

total aset, simpanan sukarela, dana bergulir, dan piutang anggota terhadap kinerja 

keuangan koperasi.  
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Abstract 

Cooperative performance measurement can be done with different methods and 

different measurement variables. Researcher measuring the performance in the 

Cooperative Financial Services Urban Village Community Economic 

Empowerment of Jakarta in 2013 using four variables: total assets, voluntary 

savings, revolving funds, and receivables / member’s loan. 

 

This study was conducted descriptive analysis using multiple linear regression 

model to determine the contribution of each of these variables on financial 

performance improvement financial service cooperative urban village community 

economic empowerment Jakarta in 2013. 

 

Results from testing the hypothesis of this study is the relationship the four 

independent variables (total assets, voluntary savings, revolving funds, and 

member’s loan) to financial performance (surplus cooperative) indicates a strong 

relationship. Partial effect, total assets showed significant negative, voluntary 

savings showed significant positive, then member’s loan has a significant positive 

effect, otherwise revolving fund had no significant effect. Simultaneous 

regression test showed significant influence between total assets, voluntary 

savings, revolving funds, and receivables members of the cooperative's financial 

performance. 
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